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RINGKASAN

Anggrek alam merupakan salah satu koleksi unggulan di Kebun Raya Liwa yang perlu
dijaga keberadaannya. Infeksi penyakit masih menjadi kendala utama dalam upaya pelestarian dan
pengembangan potensinya. Berdasarkan penelitian kami sebelumnya, diketahui bahwa anggrek
alam di Kebun Raya Liwa menunjukkan gejala terinfeksi penyakit virus, bakteri, dan jamur.
Berdasarkan informasi dari Kepala PLT Kebun Raya Liwa, Sukimin, S.Ip., M.M., diketahui bahwa
pihak pengelola belum memiliki pengetahuan identifikasi infeksi penyakit serta pengendaliannya.
Upaya pengendalian penyakit selama ini masih menggunakan pestisida komersial yang mahal dan
tidak ramah lingkungan. Oleh sebab itu, diperlukan peningkatan upaya pengendalian penyakit
yang lebih efektif dan efisien.

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem pakar berbasis web untuk mengendalikan
penyakit anggrek alam. Data infeksi penyakit dikoleksi dari green house anggrek di Kebun Raya
Liwa dan metode penelitian yang digunakan adalah profile matching pada sistem kepakaran.
Output dari penelitian ini berupaTeknologi Tepat Guna yang dilindungi HKI (Hak Cipta) dan bisa
diakses umum, publikasi pada jurnal internasional terindeks scopus, serta publikasi pada seminar
internasional dan nasional. Diseminasi hasil penelitian ini dilakukan bersama dengan Kebun Raya
Liwa selaku mitra yang memfasilitasi inventarisasi data infeksi penyakit anggrek dan diseminasi
hasil penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan membantu diagnosa dan pengendalian infeksi penyakit
anggrek alam di Kebun Raya Liwa dengan lebih cepat, efektif, dan efisien.

Kata kunci: Sistem Pakar, Profile Matching, Penyakit Anggrek, Anggrek Alam, Kebun Raya
Liwa



I. LATAR BELAKANG

Kebun Raya Liwa adalah salah satu kebun raya daerah pengembangan Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesi (LIPI) yang terletak di Way Mengaku, Balik Bukit, Liwa, Lampung Barat.
Salah satu koleksi unggulan di Kebun Raya Liwa adalah anggrek alam. Tanaman ini merupakan
kekayaan flora asli Sumatera Bagian Selatan yang perlu dijaga kelestariannya. Jenis anggrek alam
memiliki peran penting sebagai induk persilangan dalam pemuliaan tanaman (Mahfut, 2019;
Mahfut dkk., 2020). Tetapi keberadaan anggrek alam di habitat aslinya (hutan) dilaporkan sangat
berkurang akibat pembalakan hutan dan eksplorasi secara berlebihan. Selain itu, infeksi penyakit

juga menjadi kendala utama dalam budidaya dan pengembangan potensinya (Kumalawati et al.,

2011; Mahfut et al., 2020; Mahfut et al., 2021).

Berdasarkan penelitian kami sebelumnya (Mahfut dkk., 2019; Irawan, 2019; Saputra, 2020;
Radarcom, 2020; Syafira, 2020; Angreiny, 2020; Panjaitan, 2020; Lestari; 2020; Mahfut et al.,
2020% Mahfut ef al., 2020° Mahfut ez al., 2021; Mahfut dkk., 2021) ditemukan infeksi penyakit
virus, bakteri, jamur, dan campuran pada anggrek alam di Kebun Raya Liwa. Selain itu,
berdasarkan informasi langsung dari Kepala PLT Kebun Raya Liwa, Bapak Sukimin, S.Ip., M.M.,
diketahui bahwa pihak pengelola belum memiliki pengetahuan identifikasi infeksi penyakit
tanaman anggrek serta pengendaliannya. Upaya pengendalian penyakit yang kami lakukan selama
ini masih menggunakan metode konvensional dengan aplikasi pestisida dan agensia hayati
(Syafira, 2020; Angreiny, 2020; Panjaitan, 2020; Lestari; 2020; Mahfut et al., 2020% Mahfut et al.,
2020 Mahfut, 2021; Mahfut et al., 2021). Metode ini memiliki kelemahan yaitu tingkat
keberhasilan dan akurasi yang rendah, serta membutuhkan biaya yang besar. Sehingga dibutuhkan

metode pengendalian penyakit yang cepat, efektif, dan efisien.

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem pakar berbasis web untuk mengendalikan
penyakit anggrek alam. Data infeksi penyakit dikoleksi dari green house anggrek di Kebun Raya
Liwa dan metode penelitian yang digunakan adalah profile matching pada sistem kepakaran. Hasil
penelitian ini berupaTeknologi Tepat Guna “Program sistem pakar untuk mendeteksi penyakit
anggrek” yang dilindungi produk HKI (Hak Cipta) dan bisa diakses umum. Diseminasi hasil
penelitian ini dilakukan bersama dengan Kebun Raya Liwa selaku mitra yang memfasilitasi
inventarisasi data infeksi penyakit anggrek dan diseminasi hasil penelitian. Dengan hasil penelitian
ini diharapkan membantu diagnosa dan pengendalian infeksi penyakit anggrek alam di Kebun Raya Liwa
dengan lebih cepat, efektif, dan efisien. Hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi masyarakat umum dalam

mempelajari penyakit tumbuhan.



II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penyakit Anggrek

Anggrek (Orchidaceae) merupakan salah satu jenis tanaman hias terpenting di dunia yang
diminati dalam bentuk bunga potong dan tanaman dalam pot. Diperkirakan 5.000 dari 15.000-20.000
spesies anggrek alam di dunia tersebar di Indonesia (Mahfut, 2019). Infeksi penyakit virus, bakteri,
dan jamur masih menjadi kendala usaha pengembangan dan pembudidayaan anggrek alam. Infeksi

ini dapat terjadi melalui infeksi tunggal dan infeksi campuran (Mahfut dkk., 2020; Mahfut, 2021).

Virus merupakan jenis penyakit anggrek yang paling sulit pengendaliannya. Terdapat 2 jenis
virus paling banyak menginfeksi anggrek di dunia yaitu Odontoglossum ringspot virus (ORSV) dan
Cymbium mosaic virus (CymMV) (Mahfut dkk., 2019). Gejala umum infeksi virus berupa nekrotik,
mosaik, klorotik, dan daun menggulung (curling leaf) (Mahfut et al., 2016). Nekrotik ditandai
dengan adanya kerusakan fisik atau kematian pada sel atau jaringan. Beberapa gejala yang termasuk
tipe nekrotik adalah bercak (necrose), busuk (rof), mati ujung (die back), dan kanker (kulit kayu mati
mengering dengan batas yang jelas) (Mahfut, 2020). Gejala klorotik merupakan gejala yang
disebabkan rusaknya kloroplas yang mengakibatkan bagian tanaman yang dalam keadaan normal
berwarna hijau menjadi kuning. Gejala klorotik sering berasosiasi dengan nekrotik yang disebut
“halo”, sedangkan curling leaf merupakan gejala daun yang memperlihatkan perubahan bentuk pada

tepi berupa menggulung (curling) (Mahfut dkk., 2017).

Penyebaran infeksi virus di Indonesia meliputi Yogyakarta (Mahfut dan Daryono, 2014),
Magelang (Mahfut et al., 2016), Bogor (Mahfut et al., 2016; Mahfut dkk., 2017; Mahfut et al., 2019),
Bali (Mahfut et al., 2016), Purwodadi, Cianjur, Balikpapan, dan Jayapura (Mahfut dkk., 2017). Data
lokasi-lokasi tersebut mempresentasikan pola infeksi dan penyebaran penyakit virus yang cukup luas

di Indonesia.

Selain virus, mikroorganisme lain yang dapat menginfeksi anggrek adalah bakteri dan jamur.
Bakteri Erwinia penyebab penyakit busuk lunak serta Pseudomonas dan Dikeya dengan gejala busuk
pada jaringan merupakan jenis bakteri yang paling umum ditemukan. Sedangkan penyakit jamur
adalah Fusarium sp. penyebab layu dan Phytophthora penyebab bercak pada daun dan bunga
(Mahfut et al., 2020°; Mahfut et al., 2021; Mahfut dkk., 2021).

2.2. Sistem Cerdas dan Basis Pengetahuan
Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence, Al) telah menjadi hal yang sangat penting dan
banyak dijumpai. Kecerdasan Buatan atau Sistem cerdas atau Artificial Intelligence merupakan

salah satu cabang terpenting dalam ilmu komputer. Komputer tidak hanya sebagai alat untuk



menghitung, tetapi dapat diberdayakan untuk mengerjakan segala sesuatu yang biasa dikerjakan
oleh manusia. Manusia mempunyai pengetahuan, pengalaman dan kemampuan penalaran dengan
baik, agar komputer bisa bertindak seperti dan sebaik manusia, maka komputer juga harus dibekali
pengetahuan dan mempunyai kemampuan untuk menalar. Kecerdasan adalah kemampuan untuk
belajar dan memahami, serta memecahkan masalah dan membuat keputusan (Soetanto et al.,
2018).

Kecerdasan buatan adalah ilmu yang tujuannya membuat mesin melakukan hal-hal yang
memerlukan kecerdasan seperti yang dilakukan oleh manusia. Sebuah mesin dianggap cerdas jika
dapat mencapai tingkat kinerja manusia pada tugas kognitif. Untuk membangun sebuah mesin
yang cerdas, kita harus menangkap, mengatur dan menggunakan pengetahuan manusia pakar
dalam beberapa bidang masalah. Sistem pakar menggunakan pengetahuan dan keahlian manusia
dalam bentuk aturan khusus, dan dibedakan dengan pemisahan yang benar antara pengetahuan dan
mekanisme penalaran, serta penjelasan tentang prosedur penalarannya (Suhartantoand Kusrini,
2016).

2.3. Metode Profile Matching

Profile Matching merupakan salah satu metode untuk menentukan rekomendasi solusi
dalam sistem pendukung keputusan yang banyak digunakan. Sistem pendukung keputusan
merupakan sistem berbasis komputer yang dapat membantu penggunanya dalam mengambil suatu
keputusan untuk mengatasi permasalahan secara interaktif. Sementara itu, (Soetanto et al., 2018)
mendefinisikan sistem pendukung keputusan sebagai sistem informasi berbasis komputer yang
interaktif, fleksibel, dan mudah disesuaikan, terutama dikembangkan untuk mendukung
penyelesaian solusi dari masalah manajemen untuk pengambilan keputusan yang lebih baik.
Penerapan sistem pendukung keputusan dalam berbagai bidang sudah banyak dilakukan, termasuk

di bidang kesehatan (Afrijal et al., 2014).

Sistem pendukung keputusan merupakan system informasi interakif yang menyediakan
informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem ini digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, di
mana tidak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnnya dibuat. Sistem
pendukung keputusan merupakan sebuah sistem yang menyediakan kemampuan untuk
penyelesaian masalah dan komunikasi untuk permasalahan yang bersifat semi-serstruktur

(Suhartantoand Kusrini, 2016).

Profile Matching merupakan salah satu metode yang sering digunakan dalam system

pendukung keputusan. Pembobotan pada metode ini merupakan nilai pasti yang tegas pada nilai



tertentu karena nilai-nilai yang ada merupakan anggota himpunan tegas (crisp set). Di dalam
himpunan tegas, keanggotaan suatu unsur di dalam himpunan dinyatakan secara tegas, apakah
objek tersebut anggota himpunan atau bukan dengan menggunakan fungsi karakteristik. Proses
awal pada profile matching pendefinisian nilai minimum untuk setiap variabel-variabel penilaian.
Profil menggambarkan sekumpulan properti, dan pencocokan profil terkait dengan masalah untuk

menentukan seberapa baik profil yang diberikan cocok dengan yang diminta (Afrijal et al., 2014).

2.4. Road Map Penelitian
Dalam renstra Universitas Lampung telah ditetapkan 4 fokus utama riset Universitas Lampung
adalah pada bidang Kedaulatan Pangan, Kemaritiman, Teknologi Kesehatan dan Obat, dan

Teknologi Informasi dan Komputer (TIK). Penelitian ini merupakan bagian dari program

strategis penelitian Unila khususnya pada fokus pengembangan TIK, seperti dapat dilihat pada
Gambar 1:
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Gambar 1. Topik Penelitian dan.Unggul-a.n. Fokus PenéémbéﬁgaﬂTIK Renstra Unila

Penelitian Terapan DIPA BLU Unila 2021 ini merupakan pengembangan dari hasil
penelitian sebelumnya yaitu -lMHERE Biologi UGM 2010; I-MHERE UGM, 2010; -MHERE
UGM 2011; Disertasi Doktor 2016; LPDP Disertasi 2017; dan Penelitian Dasar DIPA BLU 2020.
Secara keseluruhan topik penelitian tentang Implementasi Metode Profile Matching Pada
Sistem Pakar Penyakit Anggrek Alam di Kebun Raya Liwa Berbasis Web ini merupakan
bagian dari payung penelitian yang berkaitan dengan “Konservasi Anggrek Alam Melalui
Pelestarian dan Perlindungan Penyakit” seperti terlihat pada Tabel 1 tentang roadmap

penelitian.



Tabel 1. Roadmap Penelitian “Implementasi Metode Profile Matching Pada Sistem Pakar
Penyakit Anggrek Alam di Kebun Raya Liwa Berbasis Web”

2. I-MHERE UGM 2010
3. I-MHERE UGM 2011

2016
2. LPDP Disertasi
2017

Penelitian Yang Telah Dilakukan Penelitian Yang Penelitian
Diusulan Lanjutan
TAHUN 2010-2011 2012-2018 2019-2020 2021 -... -
TEMA | Identifikasi, deteksi, dan | Karakterisasi Identifikasi Upaya Upaya
karakterisasi penyakit penyakit virus dan penyakit anggrek | Perlindungan Perlindungan
virus gen kloroplas dalam alam di Kebun Anggrek Anggrek
induksi respon Raya Liwa Penyakit di Penyakit di
tanaman terhadap Kebun Raya Kebun Raya
virus Liwa melalui Liwa melalui
pendekatan 3 pendekatan 3
bidang ilmu: bidang ilmu:
biologi biologi
tumbuhan, tumbuhan,
penyakit penyakit
tumbuhan, dan tumbuhan, dan
sistem informasi | sistem informasi
(lanjutan)
JUDUL | 1. Kajian 1. Deteksi dan 1. Identifikasi Implementasi Pengembangan
Keanekaragaman dan karakterisasi penyakit Metode Profile metode diagonis
Upaya Pelestarian molekuler gen virus, bakteri, Matching Pada penyakit anggrek
Tumbuhan Anggrek Coat Protein jamur, dan Sistem Pakar berbasis android
di Hutan Wonosadi, Odontoglossum infeksi Penyakit di Kebun raya
Gunung Kidul ringspot virus campuran Anggrek Alam di | Liwa
dengan Pendekatan (ORSV) pada pada anggrek Kebun Raya
Molekular anggrek alam di Liwa Berbasis
2. Characterization of Phalaenopsis sp. Kebun Raya Web
Orchids Infecting alam di Indonesia Liwa.
Viruses in Java and 2. Upaya Pelestarian .
Bali Anggrek Alam di 2. Koleks1 dal,l
3. Complete Nucleotide Indonesia dan ld.elil tlﬁkaSI
Sequence of Coat Induksi Respon mporiza .
Protein Gene of Tanaman . endofit sebagai
Orchid Infecting Tf;rhadap Infeksi upaya
Viruses in Indonesia Virus perlindungan
3. Respon Berbagai anggrek
Jenis Anggrek terhadap
Alam Asli penyakit di
Indonesia Kebun Raya
Terhadap Infeksi Liwa
Odontoglossum
ringspot virus
(ORSV)
DANA | 1.I-MHERE Biologi 1. Penelitian Mandiri 2019-
UGM 2010 Disertasi Doktor 2020




3. METODE
3.1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan tahap yang dilakukan peneliti untuk mempermudah dalam

pelaksanaan penelitian. Penelitian ini menggunakan metode Profile Matching dengan tahapan

pengembangan aplikasi yang dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tahap Penelitian

A. Studi literatur & Pengumpulan Data

TIDAK

Studi literatur dilakukan dengan cara mempelajari tentang metode Profile Matching dan aspek-

aspek lain terkait penelitian ini. Data yang dikumpulkan berupa data gejala-gejala dan penyakit

tanaman anggrek yang diperoleh dari hasil konsultasi dengan pakar. Contoh data dapat dilihat pada

Gambar 3 dan 4.



No | Kode Gejals No | Kode Nama Pengendalian
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3 3 cak [ / el Wehane  de dosia 0,1 -
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petal. parah bakar sclurub bagian tanaman,
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12 GIZ | Terdapat bercak-bercak basah bermr yang || 9 | P09 | Busuk Cokelat | dgnopr.  Serta  Antibiotik:  Terrmcveline,
kelamaan menjadi kehitaman. agrinycin, Dengan dosis 0.1 — 0.2%,

Gunakan tanaman bebas virus, tanaman yang
tesserang  dimusnahkan  staw  dibakar,
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13 Gl3 | Daun melepuh, busuk dan berbau.
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Gambar 1. Data Set Gejala dan Penyakit Tanaman Anggrek.
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Gambar 4. Pohon Keputusan Penyakit Tanaman Anggrek

B. Perancangan sistem
Perancangan sistem merupakan tahapan rencana pengembangan sistem ke dalam bentuk desain
untuk mempermudah pengguna melihat rancangan sistem yang akan dibangun. Perancangan
sistem pakar penyakit anggrek ini terdiri dari flowchart proses diagnosa penyakit , usecase
diagram, activity diagram, sequence diagram, class diagram dan desain antarmuka (interface)

sistem. Flowchart proses diagnosa penyakit dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Flowchart Proses Diagnosa Penyakit

Berdasarkan flowchart sistem akan dimulai dengan memilih gejala yang terlihat pada anggrek,
kemudian sistem akan melakukan proses pencocokkan menggunakan metode profile matching
gejala apa saja yang cocok terhadap data penyakit yang ada pada database, setelah mencocokkan
gejala terhadap penyakit kemudian sistem akan menampilkan hasil akurasi antara gejala terhadap
penyakit. Penyakit yang memiliki nilai akurasi yang tinggi merupakan hasil diagnosa yang lebih

dominan.
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Gambar 6. Usecase Diagram

Gambar 6 merupakan usecase diagram dari sistem yang akan dibangun. Sistem ini memiliki dua
aktor, yaitu admin dan pengguna (user). Sistem juga akan dilengkapi dengan form login dan
beberapa menu seperti menu data master, yaitu data penyakit dan data gejala, menu data kriteria,
dan menu /ogout yang dapat diakses oleh admin. Selain menu yang dapat diakses oleh admin
tersebut, ada beberapa menu lagi yang dapat diakses oleh user (pengguna) seperti menu diagnosa
penyakit yang akan menghasilkan akurasi diagnosa, menu bantuan yang menampilkan petunjuk

penggunaan sistem, dan menu tentang yang berisikan informasi tentang sistem.
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Gambar 7. Activity Diagram Diagnosa Penyakit




Gambar 7 merupakan gambar alur atau aktivitas user saat melakukan diagnosa. Diagnosa dimulai
dari user memilih menu diagnosa pada sistem, kemudian sistem akan menampilkan daftar gejala
untuk dipilih oleh user, setelah user memilih gejala, sistem akan mencocokkan data gejala terhadap
data penyakit yang ada pada database menggunakan metode profile matching dan kemudian hasil

kecocokkan akan ditampilkan pada sistem.
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Gambar 8. Sequence Diagram Diagnosa Penyakit
Gambar 8. merupakan sequence diagram saat user melakukan diagnosa penyakit. Aksi pertama
yang dilakukan wuser yaitu mengakses sistem dan kemudian akan muncul halaman utama.
Selanjutnya user memilih menu diagnosa dan sistem akan menampilkan form diagnosa. Seetelah
itu user memilih gejala untuk diproses kecocokkan gejala tersebut terhadap penyakit yang ada

pada database oleh sistem. Kemudian sistem akan menampilkan hasil dari pencocokkan tersebut.



Gambar 9. Class Diagram
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Gambar 9 merupakan class diagram dari sistem yang akan dibangun. Class diagram ini digunakan
untuk mendeskripsikan jenis-jenis objek sistem dan berbagai macam hubungan statis yang terjadi.

Adapun desain antarmuka sistem yang akan dibangun dapat dilihat pada Gambar 10-13.
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Gambar 10. Desain Antarmuka Halaman Data Penyakit
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Gambar 11. Desain Antarmuka Halaman Data Kriteria

Sistem Pakar
Penyakit Anggrek

Diagnosa Penyakit Bantuan I Tentang
Diognosa Penyakit
Gejola
Daun Kernng dan Gugur .4
Daun Melepuh Busuk don Berbau O
Bungo Busuk o
Warna Bunga Tidok Merata o
Bercak-Bercok Kehitoman (Nekrotik) =4
Daun Menggulung dan Layu o

Gambar 12. Desain Antarmuka Halaman Diagnosa Penyakit

Sistem Pakar
Penyakit Anggrek

Diagnosa Penyakit Bantuan Tentang

Haei Disgnosa

Penyakit Akuros!
Busuk Hitam 70%
Layu Fusarium 20%
Bercak Bunga 10%

Anggrek Anda Drdiognosa Terkena Penyakit - Busuk Hitam

Keterangan
Penyokit ins desgbobhon cleh jomur, déngon gejala terdopat bercok-bercak kehitoman (Nekrotik) pada doun

Solusi
Benkan fungisida seperti Dithane, Benlote dengan dosis 0.1- 02%

Gambar 13. Desain Antarmuka Halaman Hasil Diagnosa



1. Implementasi System

Tahap implementasi merupakan penerapan dari tahap perancangan sistem yang telah dibuat ke dalam

bentuk sistem. Sistem dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data

MySQL.

2. Pengujian

Pengujian sistem menggunakan pengujian black box. Pengujian black box merupakan teknik

pengujian yang berfokus pada persyaratan fungsional dari sebuah sistem. Pengujian sistem dilakukan

setelah proses pengkodean (coding) selesai. Rencana pengujian fungsional sistem dapat dilihat pada

Tabel 2.

Tabel 2. Daftar Pengujian Fungsional untuk Administrator

Daftar

No | Kelas Uji . Skenario Uji Hasil yang Diharapkan
Pengujian
1 Login Input data login Username = “admin” password = | Masuk ke halaman beranda admin
“12345”, klik button login
Username = “admin”, password = | Menampilkan pesan error
“1234”, klik tombol login password atau username salah
Fungsi Halaman | Pengujian tambah | Mengisi penuh form input dengan | Data tersimpan ke database
2 Data Penyakit data penyakit data yang sesuai, klik button
simpan
Form input tidak terisi penuh, klik | Data tidak tersimpan ke database,
button simpan tampil pesan peringatan untuk
mengisi data yang masih kosong
Pengujian  ubah | Klik button edit pada halaman data | Menampilkan form edit data
data penyakit penyakit 1 penyakit 1
Ubah data penyakit, klik button | Data tersimpan ke database
simpan
Hapus data pada kolom nama | Data tidak tersimpan ke database,
penyakit, klik button simpan tampil pesan peringatan error pada
halaman data penyakit
Pengujian hapus | Klik butfon hapus pada data | Muncul pesan konfirmasi, jika OK,
data penyakit penyakit 1 maka data penyakit terhapus
Fungsi Halaman | Pengujian tambah | Mengisi penuh form input dengan | Data tersimpan ke database
3 Data Gejala data gejala data yang sesuai, klik button
simpan
Form input tidak terisi penuh, klik | Data tidak tersimpan ke database,
button simpan tampil pesan peringatan untuk
mengisi data yang masih kosong
Pengujian  ubah | Klik button edit pada halaman data | Menampilkan form edit gejala 1
data gejala gejala 1

Ubah data gejala, klik button
simpan

Data tersipan ke database

Hapus data pada kolom nama
gejala, klik button simpan

Data tidak tersimpan ke database,
tampil pesan peringatan error pada
halaman data gejala

Pengujian hapus
data gejala

Klik button hapus pada data gejala
1

Muncul pesan konfirmasi, jika OK,
maka data gejala 1 terhapus dari
database




Fungsi Halaman | Pengujian tambah | Mengisi penuh form input dengan | Data tersimpan ke database
4 Data Kriteria data kriteria data yang sesuai, klik button
simpan
Form input tidak terisi penuh, klik | Data tidak tersimpan ke database,
button simpan tampil pesan peringatan untuk
mengisi data yang masih kosong
Pengujian  ubah | Klik button edit pada halaman data | Menampilkan form edit kriteria 1
data kriteria kriteria 1
Ubah data kriteria 1, klik button | Data tersipan ke database
simpan
Hapus data pada kolom bobot | Data tidak tersimpan ke database,
gejala, klik button simpan tampil pesan peringatan error pada
halaman data kriteria
Pengujian hapus | Klik butfon hapus pada data | Muncul pesan konfirmasi, jika OK,
data kriteria kriteria 1 maka data kriteria 1 terhapus dari
database
Tabel 3. Daftar Pengujian Fungsional untuk User
- Daftar A q q
No Kelas Uji - Skenario Uji Hasil yang Diharapkan
Pengujian
Fungsi Halaman Diagnosa | Pengujian pada Memilih gejala pada form Data diproses dengan Profile
1 Penyakit button diagnosa | diagnosa, klik button Matching, tampil akurasi hasil
penyakit diagnosa Diagnosa Penyakit
Tidak memilih gejala pada Data tidak diproses, tampil
form diagnosa, klik button pesan peringatan error pada
diagnosa halaman diagnosa penyakit
Fungsi Halaman Bantuan Pengujian Klik button menu Bantuan Menampilkan bantuan
2 antarmuka penggunaan sistem
Bantuan
Fungsi Halaman Tentang Pengujian Klik button menu Tentang Menampilkan informasi
3 antarmuka tentang sistem
Tentang

3.2. Personalia Pengusul dan Keahlian

No Nama Jabatan Bidang Keahlian Program Studi | Alokasi Waktu
(Jam/Minggu)
1 Dr. Mahfut, M.Sc. Ketua Botani, Jurusan Ilmu 10
Penyakit Tumbuhan, Komputer
Genetika Tumbuhan, Fak. MIPA Unila
Biologi Sel dan Molekuler
2 | Dr. Eng. Admi Syarif Anggota Kecerdasan Buatan Jurusan IImu 8
Komputer
Fak. MIPA Unila
3 | Dr. Kurniawan Muludi Anggota Kecerdasan Buatan Jurusan Biologi 8
Fak. MIPA Unila
4. | Wulan Destyaningsih Mahasiswa Minat Studi: Botani Jurusan [lmu 8
Komputer
Fak. MIPA Unila
5. | Heni Erlita Sari Mahasiswa Minat Studi: Botani Jurusan Biologi 4
Fak. MIPA Unila
6. | Syarifah Nur’aini Mahasiswa Minat Studi: Botani Jurusan Biologi 4
Fak. MIPA Unila




Identitas dan uraian umum tim kegiatan Penelitian terapan ini terdiri dari Dr. Mahfut,

M.Sc. (Ketua) dengan bidang kepakaran biologi tumbuhan (botani) dan penyakit tumbuhan akan

melakukan identifikasi dan diagnosa penyakit anggrek. Anggota terdiri dari Dr. Eng Admi Syarif

dengan keahlian Kecerdasan Buatan yang akan membuat Coding Program, Testing, Recording,

dan Entry Data, sedangkan Dr. Kurnia Muludi dengan bidang keahlian Kecerdasan Buatan akan

bertugas dalam Evaluasi dan Perbaikan Sistem. Mahasiswa yang dilibatkan, yaitu Wulan

Destyaningsih, Heni Erlita Sari, dan Syarifah Nur’aini membantu secara keseluruhan kegiatan

ini, terutama sebagai tim sukses pembuatan sistem, entri data, dan sosialisasi diseminasi hasil di

lokasi lapangan.

3.3. Luaran dan Target Capaian

A.

Luaran wajib

Teknologi Tepat Guna “Program Sistem Pakar Untuk Mendeteksi
Penyakit Anggrek” yang dilindungi produk HKI (Hak Cipta);

Naskah disubmit pada International Journal of Electrical and Computer Engineering
(IJECE), ISSN: 2088-8708, SCOPUS indexed Journal, dengan judul “Implementation Profile
Matching Of Web Base Expert System For Identification Diseases Infections On Indonesian
Native Orchids”.

Naskah dipresentasikan pada Seminar Nasional yang diselenggarakan LPPM Unila dengan

judul “Metode Profile Matching Pada Pembangunan Web Aplikasi Sistem Pakar Penyakit

Anggrek”.

B. Luaran Tambahan

Naskah dipresentasikan pada Seminar Internasional (International Conference on Applied

Sciences, Mathematics and Informatics (ICASMI), prosiding terindeks SCOPUS, September

2021), dengan judul “Mapping of Native Orchid Infections in Indonesia is Based on A Web-

Based Expert System”.

IV. RENCANA ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN

4.1. Rencana Anggaran Biaya

Rencana anggaran biaya penelitian maksimum mengacu pada Panduan Penelitian dan Pengabdian

Kepada Masyarakat DIPA BLU Universitas Lampung 2021. Rincian biaya dalam usulan harus

memuat SBK penelitian (biaya ini sudah termasuk biaya pencapaian luaran wajib dan biaya luaran



tambahan yang akan dicapai). Untuk pelaksanaan penelitian ini, kami mengusulkan anggaran

biaya sebagai berikut:

No. Komponen Volume Satuan Biaya
I IALAT DAN BAHAN

Hard Disk External 1 2.000.000,- 2.000.000,
Wifi 5 bulan 600.000,- 3.000.000,
JUMLAH 5.000.000.

I  PERJALANAN
Rapid test antigen 4 orang 4 kali 300.000 4.800.000,
Transportasi lokal FGD Tim Peneliti/Nara Sumber 4 orang 4 kali 250.000,- 1.000.000,-
Honorarium Pembantu Peneliti Pembuatan sistem 2 orang 5 bulan 500.000,- 1.000.000,+
Honorarium Entri Data 2 orang 5 bulam 500.000,- 1.000.000,+
JUMLAH 7.800.000,-

III  |ALAT TULIS/ BAHAN HABIS PAKAI
IATK Penelitian 500.000,-
Bahan habis Pakai Penelitian 2.000.000,-
Konsumsi dan BHP FGD 5 kali 1.500.000,-
Biaya Komunikasi Tim 4 orang 5 bulan 200.000,- 1.000.000,-
Konsumsi Seminar hasil akhir 500.000,-
JUMLAH 5.500.000,-

IV  IDISEMINASI & PELAPORAN
Sosialisasi Sistem 1 2.000.000,-
Penyewaan LCD untuk FGD atau seminar 1 150.000,- 150.000,-
Publikagi (Jurnal  internasional dan  Seminar 1 11.000.000,-
Internasional)
Pelaporan 2 kali 2.550.000,-
Pendaftaran HAKI 1.000.000,-
JUMLAH 16.700.000,-
TOTAL BIAYA (I+II+HIII+IV) 35.000.000.-

4.2. JADWAL PENELITIAN
Jadwal|Uraian Kegiatan 2 3 4 5 6

1. [Diskusi Persoalan Penelitian & FGD
awal Penelitian

Coding Program & Testing

Recording & Evaluasi Sistem

Perbaikan Sistem & Entri Data

Al Pl el

Sosialisasi, Penyusunan laporan akhir,
& Publikasi

6. |Publikasi (lanjutan) & Pengumpulan
laporan akhir
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Abstract—Natural orchids are one of the superior collections
in the Liwa Botanical Gardens that need to be preserved.
Infectious diseases are still the main obstacle in efforts to preserve
and develop their potential. Based on our previous research, it is
known that natural orchids in the Liwa Botanical Gardens show
symptoms of being infected with viral, bacterial and fungal
diseases. The management of Liwa Botanical Gardens does not yet
have knowledge of the identification of disease infections and their
control. Disease control efforts are still using commercial
pesticides which are expensive and not environmentally friendly.
Therefore, it is necessary to increase efforts to control disease
more effectively and efficiently.

This study aims to develop a web-based expert system to
control natural orchid diseases. Disease infection data were
collected from the orchid greenhouse in the Liwa Botanical
Gardens and the research method used was profile matching in
the expert system. The output of this research is in the form of
Appropriate Technology that is protected by Copyright and can
be accessed by the public, publications in Scopus indexed
international journals, as well as publications at international and
national seminars. Dissemination of the results of this study was
carried out together with the Liwa Botanical Gardens as partners
who facilitated the inventory of orchid disease infection data and
dissemination of research results. The results of this study are
expected to help diagnose and control natural orchid disease
infections in the Liwa Botanical Gardens more quickly, effectively,
and efficiently.

Keywords—Expert System, Profile Matching, Orchid Disease,
Natural Orchid, Liwa Botanical Garden

l. INTRODUCTION

Liwa Botanical Gardens is one of the regional botanical
gardens developed by the Indonesian Institute of Sciences (LIPI)
located in Way Confessing, Balik Bukit, Liwa, West Lampung.
One of the featured collections at the Liwa Botanical Gardens is
natural orchids. This plant is a wealth of native flora of Southern
Sumatra that needs to be preserved. Types of natural  orchids
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Faculty of Mathematics and Sciences, Lampung University
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have an important role as crossbreeding parents in plant
breeding (Mahfut, 2019; Mahfut et al., 2020). However, the
presence of natural orchids in their natural habitat (forest) is
reported to be greatly reduced due to logging and
overexploration. In addition, disease infection is also a major
obstacle in its cultivation and potential development
(Kumalawati et al., 2011; Mahfut et al., 2020; Mahfut et al.,
2021).

Based on previous research (Mahfut et al., 2019; Irawan,
2019; Saputra, 2020; Radarcom, 2020; Syafira, 2020; Angreiny,
2020; Panjaitan, 2020; Lestari; 2020; Mahfut et al., 2020a;
Mahfut et al., 2020b; Mahfut et al., 2021; Mahfut et al., 2021)
found viral, bacterial, fungal and mixed disease infections in
natural orchids in the Liwa Botanical Gardens. In addition, the
management of the Liwa Botanical Gardens does not yet have
knowledge of the identification of orchid plant diseases and their
control. Disease control efforts that have been carried out so far
are still using conventional methods with the application of
pesticides and biological agents (Syafira, 2020; Angreiny, 2020;
Panjaitan, 2020; Lestari; 2020; Mahfut et al., 2020a; Mahfut et
al., 2020b; Mahfut, 2021; Mahfut et al., 2021). This method has
a weakness, namely the success rate and accuracy is low, and
requires a large cost. So we need a disease control method that
is fast, effective, and efficient.

Artificial intelligence is a science whose goal is to make
machines do things that require intelligence like humans do. A
machine is considered intelligent if it can reach the level of
human performance on cognitive tasks. To build an intelligent
machine, we must capture, organize and use expert human
knowledge in several problem areas. Expert systems use human
knowledge and expertise in the form of specific rules, and are
distinguished by the correct separation between knowledge and
reasoning mechanisms, as well as explanations of the reasoning
procedures (Suhartanto and Kusrini, 2016).

Profile Matching is a method for determining recommended
solutions in a widely used decision support system. A decision
support system is a computer-based system that can assist users
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in making decisions to solve problems interactively. There have
been many applications of decision support systems in various
fields, including in the field of plant diseases.

Il.  THEORITICAL BACKGROUND

A. Profile Matching Weight Determination

A traditional Profile Matching (PM) method is done in
several stages. The first stage, changing the original score to the
scoring score [39],[40]. The next step is to create an ideal value
for each drug. Determination of the value is based on guidelines
[41]. The third stage is the determination of the current value
and ideal value. The fourth stage is the determination of weight
value. Usually, the weight value is given in the range of [3,5].
The higher gap will have the lower weight. For example, the
Gap 0 means there is no difference between the ideal profile
value sought and the variable the value, and then we give the
weight = 5 [16]. Since the weight value is significant in
determining the best suitable drug, research on the best weight
value that can bring us to the best solution will be crucial. To
our knowledge, no research paper presents the best strategy for
the weight value.

B. The Weight Determination

An essential step in fuzzy application is determining
the membership function. The fuzzy weight is calculated by
using membership value.

C. Core factor (CF) and secondary factor (SF)

In determining the classification value, the variables were
grouped into 2 (two), namely the core and secondary factors. A
core factor is a group of main variables where the determination
of the type of drug given is very dependent on the variables in
this group. In contrast, a secondary factor is a group of variables
that do not strongly influence the type of drug given to
hypertensive patients [8].
2. VCF (v1,v2,v6)
ACF = YICF
Y. VSF (v3, v4, v5)
ASF =

\‘recr

Table 1. Calculation of ACF and ASF
Profile Matching (PM)

ACF =558 = 5

ASF = 43345 _ 4 667

D. Classification Value

Next, we can determine the drug classification value by
adding up the core and secondary factor value as follows:

(Abbreviation) Journal Name
Vol. XXX, No. XXX, 2013

Classification
= (x)% * ACF (v1,v2,v6) + (x) 7
* ASF(v3, v4, v5)

The classification variable is the overall value for each drug.
Variable (x) is the percentage weight value for CF and SF.
Variables v1, v2, v6 are CF variables. Variables v3, v4, v5 are
variables in the SF. The total calculation for the type of ARB
drug is by adding up the ACV value multiplied by 75% weight
and ASF multiplied by 25%. The total classification value of
the Fuzzy methods is calculated by the equations (9).

The results of the classification calculation using
Profile Matching weighting for the type of drugs. The ranking
results show that there is in the ranking value of the drug.

.  RESEARCH METHOD
The main page view of the application is shown in

Figure 3.
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Fig. 1. Diagram Alir Tahapan Penelitian.

A. Literature Study and Data Collection

Literature study was conducted by learning about the Profile
Matching method and other aspects related to this research. The
data collected in the form of data on symptoms and diseases of
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orchid plants obtained from the results of consultations with
experts.

B. System Design

System design is the stage of the system development plan
into a design form to make it easier for users to see the design of
the system to be built. The design of the orchid disease expert
system consists of a flowchart of the disease diagnosis process,
use case diagrams, activity diagrams, sequence diagrams, class
diagrams and system interface designs.

Based on the flowchart, the system will start by selecting the
symptoms seen in the orchid, then the system will perform the
matching process using the profile matching method for any
symptoms that match the disease data in the database, after
matching the symptoms to the disease, the system will display
the accuracy results between the symptoms and the disease.
disease. Diseases that have a high accuracy value are the more
dominant diagnosticresults.

This system has two actors, namely admin and user. The
system will also be equipped with a login form and several
menus such as a master data menu, namely disease data and
symptom data, criteria data menus, and logout menus that can
be accessed by admins. In addition to the menu that can be
accessed by the admin, there are several other menus that can be
accessed by the user, such as a disease diagnosis menu that will
produce diagnostic accuracy, a help menu that displays
instructions for using the system, and a menu about which
contains information about the system.

Diagnosis starts from the user selecting the diagnosis menu
on the system, then the system will display a list of symptoms to
be selected by the user, after the user selects the symptoms, the
system will match the symptom data to the disease data in the
database using the profile matching method and then the match
results will be displayed on the system. . The first action taken
by the user is to access the system and then the main page will
appear. Next, the user selects the diagnostic menu and the
system displays a diagnostic form. After that, the user selects the
symptoms to be processed to match the symptoms to the disease
in the database by the system. Then the system will display the
results of the match.

System Implementation. The implementation stage is the
application of the system design stage that has been made into a
system form. The system is built using the PHP programming
language and MySQL database.

Test. System testing using black box testing. Black box
testing is a testing technique that focuses on the functional
requirements of a system. System testing is done after the coding
process iscomplete.

IV. RESULTS ANDDISCUSSION

The system application was developed using the Pascal
programming language with the Delphi IDE and the My SQL
Database Management System (DBMS). Studi Literatur

The data coleectionwas done in realtion on orchid
disease as follows:

Identify applicable sponsor/s here. If no sponsors, delete this text box
(sponsors).

(Abbreviation) Journal Name
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Table 1. Gejala Penyakit pada Tanaman Anggrek menurut
(Susanto, 2018), (Darmono, 2008), (Mahfut dkk., 2016),
Parnata, 2005) dan (Wahyuni, 2015).

No Kode Gejala
Terdapat bercak hitam lebar dan agak basah pada
1 Go1
daun.
Di bagian pangkal daun muncul bercak kehitaman,
2 G02 :
berair dan layu.
Akar keriput lalu berubah menjadi cokelat tua dan
3 GO03
putus.
4 Go4 Leher akar membusuk dan merambat ke umbi
batang.
Daun dan pseudobulb menipis, berkerut, bengkok
5 GO05 :
dan Kkering.
6 G06 Tanaman menjadi kuning, layu dan gugur.
Terdapat bintik-bintik kuning dipermukaan bawah
7 Go7 daun
Seluruh permukaan daun terdapat bercak kuning
8 GO08
besar.
9 G09 Daun kering dan gugur.
10 G10 Anggrek menguning dan terkadang menggulung.
11 G11 Daun dan pesudobulb berkerut dan mengering.
12 G12 Akar membusuk yang menjalar sampai ke
pseudobulb.
13 G13 Terdapat bercak-bercak cokelat pada sepal dan petal.
14 Gl4 Bunga layu.
15 G15 Bunga membusuk, kering dan rontok.
Daun menguning dan timbul bercak bulat berwarna
16 G16
cokelat pada daun.
17 G17 Daun rebah.
18 G18 Anggrek tidak dapat berbunga.
Terdapat bercak-bercak cokelat basah berair di
19 G19
permukaan daun.
20 G20 Bercak cokelat di seluruh bagian tanaman.
21 G21 Daun kecambah lunak dan kemudian mati.
22 G22 Muncul bercak berwarna gelap pada daun.
23 G23 Daun tampak layu.
24 G24 Daun seperti melepuh, membusuk dan berbau.
25 G25 Daun tampak seperti berminyak.
26 G26 Tanaman menjadi kerdil.
Terdapat  bercak-bercak  cokelat  kehitaman
201 G2 (Nekrotik).
28 Go8 Terdapat garis-garis kuning memanjang (Klorotik)
pada daun.
29 G29 Warna bunga pecah.
30 G30 Terdapat bercak-bercak lingkaran kuning (Klorotik)
pada daun.
31 Gal Bercak lingkaran kuning lama kelamaan menjadi
hitam membentuk seperti cincin (Ringspot).
TABLE I. PENYAKIT PADA TANAMAN ANGGREK DAN

PENGENDALIANNYA MENURUT (DARMONO, 2008), (MAHFUT DKK., 2016) DAN
(PARNATA, 2005).

No Kode Nama Penyakit Pengendalian

Berikan  fungisida:  Benlate,
Dithane, Daconil, dan Truban
dengan dosis 0,1 — 0,2%.

1 PO1 Busuk Hitam

Berikan  fungisida:  Benlate,
Dithane, Physan atau Antracol
dengan dosis 0,1 — 0,2%.

2 P02 Busuk Akar

Berikan  fungisida:  Benlate,
Orthocide, Antracol, dan Dithane
dengan dosis 0,1 — 0,2%.

3 P03 Bercak Daun

Berikan  fungisida:  Benlate,
Dithane, Antracol, dan Difolatan
dengan dosis 0,1 — 0,2%. Setelah

4 P04 Layu Fusarium
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itu tanaman dipindahkan ke
media baru yang bersih dan
memiliki aliran udara yang baik.
Berikan fungisida: Consan atau
Benlate dengan dosis 0,1 — 0,2%.
Berikan  fungisida:  Benlate,
Antracol, atau Dithane dengan
dosis 0,1 — 0,2%. Apabila sudah
parah pangkas dan bakar bagian
tanaman yang terserang.

Berikan bakterisida:  Physan,
Dimanin, Agrept, dan bubur
Bordeaux. Apabila serangan
sudah parah bakar seluruh bagian
tanaman.

Pangkas bagian tanaman yang
terserang, kemudian  olesi
bakterisida: ~ Na-bisulfi, Na-
hipoclorit (Clorox), dan Physan.
Berikan bakterisida:  Physan,
Cuprocide, Agrept. Serta
Antibiotik: Tetracycline,
agrimycin. Dengan dosis 0,1 —
0,2%.

Gunakan tanaman bebas virus,
tanaman yang terserang
dimusnahkan  atau  dibakar,
memberantas hama penyebabdan
lakukan  sterilisasi  peralatan
potong seperti gunting atau pisau
yang digunakan dengan
disinfektan seperti alkohol 70%.
Gunakan tanaman bebas virus,
tanaman yang terserang
dimusnahkan  atau  dibakar,
memberantas hama penyebabdan
lakukan  sterilisasi  peralatan
potong seperti gunting atau pisau
yang digunakan dengan
disinfektan seperti alkohol 70%.

5 P05 Bercak Bunga

6 P06 Antraknosa

7 P07 Bercak Cokelat

8 P08 Busuk Lunak

9 P09 Busuk Cokelat

Cymbidium
mosaic virus
(CymMV)

10 P10

Odontoglossum
ringspot virus
(ORSV)

11 P11

Proses pencarian dari pohon keputusan menggunakan
teknik pencarian best first search (BFS). Pencarian jenis ini
dikenal juga sebagai heuristic. Pendekatan yang dilakukan
adalah mencari solusi yang terbaik berdasarkan pengetahuan
yang dimiliki sehingga penelusuran dapat ditentukan harus
dimulai dari mana dan bagaimana menggunakan proses terbaik
untuk mencari solusi. Pohon keputusan terdiri dari gejala dan
garis penghubung yang menunjukkan hubungan antar objek.
Pohon keputusan tabel pakar penyakit anggrek dapat dilihat
pada Fig. 4.
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Fig. 2. Pohon Keputusan Penyakit Anggrek.

Berdasarkan pengetahuan yang berupa data gejaladan
penyakit anggrek, maka dapat dibuat basis pengetahuan berupa
hubungan atau keterkaitan yang ada antara gejala-gejala dengan
penyakit yang nantinya akan menghasilkan sebuah kesimpulan
yang ditunjukkan pada Table IV.

TABLE II. TABEL KEPUTUSAN

Penyakit
Gejala

P01 | PO2 | PO3 | PO4 | PO5 | PO6 | PO7 | PO8 | P09 | P10 | P11

G01

G02
G03
G04

G05
G06

Go7

G08

G09

G10

Gl1

G12

G13

G14

G15

G16

G17

G18

G19 v v

G20

G21

G22

G23

G24 v
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G25

G26
G27 vV

G28

G29

G30

G3l

V. CONCLUSION

This study has developed a new android-based expert
system to identify medical dispute resolution based on
Indonesian laws. The system functions as a decision support
system by explicitly specifying the UU and Article that
govern the medical dispute case. So this system will help
people to understand the issue and its best resolution. The
evaluation of the system is done by comparing the results
with those given by an expert. This system also provides
some information on Indonesian medical laws.
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